SKRIPSI

LARANGAN PERKAWINAN WETON WAGE PAHING DALAM
TRADISI MASYARAKAT SANTRI PUNGGING MOJOKERTO

PERSPEKTIF MAQASID HUKUM KELUARGA ISLAM

(Studi Kasus di Desa Pungging Kecamatan Pungging Kabupaten

Mojokerto Provinsi Jawa Timur)

OLEH :

MOCHAMMAD DANY ARDIANSYAH
20211700255018

UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
Mojokerto

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO

2025



ABSTRAK

Mochammad Dany Ardiansyah. Larangan Perkawinan Weton Wage Pahing
Dalam Tradisi Masyarakat Santri Pungging Mojokerto Perspektif
Magqasid Hukum Keluarga Islam. Skripsi Progam Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas KH. Abdul Chalim,
Mojokerto. Dosen Pembimbing: H. Nashrun Jauhari, Lc. M.H.I

Kata Kunci : Weton, Larangan Perkawinan, Maqgasid Hukum Keluarga Islam,
Masyarakat Santri, Tradisi Lokal.

Larangan perkawinan antara weton Wage dan Pahing merupakan bagian dari
kepercayaan budaya masyarakat Jawa, khususnya kalangan santri di Desa
Pungging, Mojokerto. Keyakinan ini berakar pada anggapan bahwa pasangan
dengan kombinasi weton tersebut akan menghadapi berbagai kesialan dalam rumah
tangga, seperti perceraian, masalah keuangan, gangguan kesehatan, hingga
kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk tradisi tersebut
dan mengkaji maknanya melalui perspektif Magasid Hukum Keluarga Islam.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap
tokoh adat, tokoh agama, serta masyarakat lokal.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa larangan ini memiliki nilai sosial
dalam menjaga kelestarian budaya dan harmoni masyarakat, meskipun tidak
memiliki dasar dalam hukum lIslam secara normatif. Dalam kerangka Maqasid
Hukum Keluarga Islam, tradisi ini dianggap tidak bertentangan dengan syariat
selama tidak diyakini secara mutlak sebagai penentu nasib atau takdir. Selama
keyakinan kepada Allah SWT sebagai penentu utama tetap dijaga, larangan ini
dapat dilihat sebagai bentuk usaha budaya untuk menjaga kemaslahatan keluarga.
Pendekatan Magasid memungkinkan adanya ruang apresiasi terhadap tradisi lokal
selama tetap sejalan dengan nilai-nilai utama dalam ajaran Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan perkawinan Weton Wage
Pahing masih diyakini dan dipraktikkan oleh masyarakat santri di Desa Pungging
sebagai tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Meskipun mereka adalah
masyarakat santri yang akrab dengan ajaran Islam, kepercayaan terhadap tradisi ini
tetap kuat. Dari perspektif Magasid Hukum Keluarga Islam, larangan ini tidak
memiliki dasar syariat yang jelas. Namun, jika tradisi ini dapat menjaga
kemaslahatan dan keharmonisan keluarga, serta mencegah kerusakan sosial yang
lebih besar akibat keyakinan masyarakat, maka tradisi tersebut dapat dinilai sesuai
dengan magasid hukum keluarga. Oleh karena itu, skripsi ini berargumen bahwa
perlu ada pemahaman yang sinergis antara tradisi lokal dan nilai-nilai Islam untuk
memperkuat penghormatan terhadap budaya sekaligus memberikan ruang refleksi
Kritis.
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This research examines the tradition of prohibiting marriage between
couples with the Weton Wage and Pahing in the santri community of Pungging
Village, Mojokerto. This belief is rooted in the conviction that such couples will
face various misfortunes in their household life, including divorce, economic
hardship, health problems, and even death.

Using a qualitative method, this study analyzes the tradition from the
perspective of Magasid of Islamic Family Law. The findings indicate that this
prohibition is still strongly upheld by the community, even among the santri who
are familiar with Islamic teachings.

Within the framework of Maqasid, this prohibition lacks a clear sharia basis.
However, the tradition is not considered contradictory to Islamic principles as long
as the ultimate belief in fate remains with Allah SWT. The tradition can be
understood as a cultural effort to maintain family well-being and harmony.

The Magqasid approach allows for the appreciation of local traditions,
provided they align with the core values of Islamic teachings. Therefore, this thesis
emphasizes the importance of a synergistic understanding between local traditions
and Islamic values, to strengthen respect for culture while also creating space for
critical reflection.
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